BAB 1V

PENGELOLAAN ZIS DAN STRATEGI PEMASARAN BAZDA UNTUK
MENINGKATKAN JUMLAH MUZAKKI DI KALANGAN PNS DAN

PETANI

4.1 Pengelolaan ZIS BAZDA Kabupaten Grobogan

Pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah (ZIS) dilakukan oleh Badan Amil
Zakat (BAZ) yang dibentuk oleh pemerintah. Terdiri atas unsur masyarakat
dan pemerintah dengan tugas mengumpulkan, mendistribusikan dan
mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan agama (Keputusan Menteri
Agama (KMA) Bab'I pasal /1) dengan susunan BAZ nasional, provinsi,
kabupaten atau kota, dan kecamatan yang berkedudukan sesuai dengan
tingkatan masing-masing (Keputusan Mentri Agama (KMA) Bab II pasal
2/1,3).

Dari segi dakwah, Badan Amil Zakat dapat dikatakan sebagai lembaga
dakwah. Lembaga dakwah merupakan salah satu unsur penting dalam proses
keberhasilan dakwah. Karena lembaga dakwah merupakan sarana bagi da’i
dalam sebuah organisasi. Dalam hal ini tugas amil zakat (da’i) adalah
mensosialisasikan zakat kepada masyarakat. Mensosialisasikan zakat yang
merupakan salah satu kegiatan dakwah yang mengajarkan masyarakat untuk
mengeluarkan hartanya untuk berzakat.

Dalam menjalankan aktifitas dakwah agar dapat berjalan secara efektif
dalam mencapai tujuan dakwah dibutuhkan kerja professional. Image
professional dalam dakwah akan terwujud apabila dalam menjalankan

aktifitas dakwah menggunakan pengelolaan yang baik. Pengelolaan
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merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan
tenaga orang lain dalam pencapaian tujuan. Pengelolaan dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengelola dana zakat, infaq dan shadaqah.

Pengelolaan zakat, infaq dan shadagah (ZIS) bertujuan untuk
meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan kewajiban zakat
sesuai dengan tuntunan agama, meningkatkan fungsi dan peranan pranata
keagamaan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan
sosial, dan meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat (UU No. 38 Tahun
1999 Bab II pasal 5).

Apabila pengelolaan zakat itu dilakukan dengan baik dan benar maka
zakat bisa menjadi s[xmbcr dana tetap yang cukup potensial untuk menunjang
suksesnya pembangunan nasional, terutama dibidang agama dan ekonomi.
Khususnya untuk memperkecil masalah kemiskinan dan kefakiran juga dapat
membantu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

BAZDA Kabupaten Grobogan merupakan lembaga nirlaba yang
dibentuk oleh pemerintah yang bergerak dibidang penghimpunan
(fundraising) dan pendayagunaan dana ZIS (zakat, infaq, shadaqah). Sesuai
dengan misi dari BAZDA kabupaten Grobogan menjadi badan amil zakat
daerah yang amanah, transparan dan profesional, BAZDA kabupaten
Grobogan terus berupaya untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini terbukti
dengan cara yang ditempuh oleh BAZDA kabupaten Grobogan dalam
menggerakan potensi umat guna membangun kesadaran zakat yang efektif.

Dengan manajemen yang sistematis, transparan dan amanah sehingga
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mampu membangkitkan public trust (kepercayaan publik) untuk menyalurkan
zakat melalui BAZDA kabupaten Grobogan.

Perencanaan (planning) sesuatu kegiatan yang akan dicapai dengan cara
dan proses, suatu orientasi masa depan, pengambilan keputusan, dan rumusan
berbagai masalah secara formal dan terang (Wirojoedo, 1985: 6).
Perencanaan adalah menentukan dan merumuskan segala apa yang dituntut
oleh situasi dan kondisi pada BAZDA kabupaten Grobogan. Perencanaan di
BAZDA kabupaten Grobogan meliputi: perencanaan sosialisasi, perencanaan
pengumpulan dana ZIS, perencanaan pendayagunaan dana ZIS, dan
perencanaan pengawasan ZIS. Tindakan-tindakan ini diperlukan dalam
pengelolaan dana ZIS .éuna mencapai tujuan pengelolaan zakat.

Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan kelakukuan
yang efektif antara orang-orang, hingga mereka dapat bekerja sama secara
efisien dan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan
tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan
atau sasaran tertentu (Winardi, 1983: 217). BAZDA kabupaten Grobogan
melakukan pengorganisasian pada kegiatan sosialiasi, pengumpulan,
pendayagunaan dan pengawasan ZIS.

Penggerakan memiliki peran strategis dalam  memberdayakan
kemampuan sumber daya amil zakat. Dalam konteks ini penggerakan
sekaligus memiliki fungsi sebagai motivasi sehingga sumber daya yang
dimiliki oleh BAZDA kabupaten Grobogan agar memiliki disiplin kerja

tinggi. Untuk menggerakkan dan memotivasi karyawan, pimpinan BAZDA
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ditambah PNS memiliki gaji yang tetap tiap bulan
dibandingkan petani hanya ketika panen dan hasilnyapun
tidak bisa dipastikan.

Custom  targeting strategy, lebih mengarah kepada
pendekatan terhadap konsumen secara individual. BAZDA
melakukan pendekatan secara personal kepada muzakki
dengan memberikan pelayanan konsultasi zakat terutama
kepada petani yang lebih membutuhkan edukasi mengenai

zakat.

¢) Positioning. Yaitu penetapan posisi pasar. Tujuannya adalah

untuk membangun dan mengkomunikasikan keunggulan bersaing

produk yang ada di pasar ke dalam benak konsumen.

1

2)

Posisi berdasarkan pemakai produk

Pendekatan ini digunakan dengan membedakan pada saat apa
produk tersebut dikonsumsi. BAZDA membedakan kapan
harus sosialisasi kepada petani dan kapan harus sosiasasi
kepada PNS.

Posisi berdasarkan pesaing

Pendekatan ini  digunakan dengan membandingkan
keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh pesaing sehingga
konsumen dapat memilih produk mana yang lebih baik.
Pemilihan kepada PNS adalah sesuai dengan SK Bupati,

sedangkan pemilihan kepada petani karena petani adalah
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potensi besar yang selama ini telah dikelola zakatnya namun
bukan oleh BAZDA.

3) Posisi berdasarkan asosiasi
Pendekatan ini mengasosiasikan produk yang dihasilkan
dengan asosiasi yang dimiliki oleh produk lain. Harapannya
adalah sebagian asosiasi tersebut dapat memberikan kesan
positif terhadap produk yang dihasilkan oleh perusahaan.
Dengan strategi ini diharapkan produk BAZDA dalam
memasarkan zakat akan menimbulkan gerakan sadar untuk
berzakat baik kepada BAZDA atau kepada lembaga lain,
karen; dalam persaingan penghimpunan zakat ini adalah
perlombaan kepada kebaikan berbeda dengan persaingan
dalam bisnis.

2. Unsur taktik persaingan
a) Differensiasi, yang terkait dengan cara membangun strategi

pemasaran di berbagai aspek perusahaan. Kegiatan membangun

strategi pemasaran inilah yang membedakan differensiasi yang

dilakukan suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya.

Pendirian Unit Pengumpul Zakat dan BAZCAM adalah strategi

yang tidak bisa ditiru oleh lembaga NGO sehingga dengan

banyaknya bidang penghimpunan di tiap lembaga/instansi dan

kecamatan membuat BAZDA lebih luas dalam pemasaran zakat.

Untuk pemasaran petani BAZDA memberikan konsultasi zakat

dan undangan kegiatan perayaan hari besar keagamaan yang
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membedakan BAZDA dengan kiyai atau amil zakat masjid

setempat.




